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MOTTO 
 

﴾١٢٩ ِالْعَرْشِِِالْعَظِيِِْ  ْتُِوَهُوَِرَبُّ ِعلَيَْهِِتوََكَّل ِهُوََۗ ِاِلَل َ ِلََِٓاِلٰه ُ ِالٰلّه بَِِ  ﴿... حَس ْ

“Cukuplah Allah Bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya 

kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang 

memiliki ‘Arsy (singgasana) yang agung” 

(QS. At-Taubah [9]: 129) 

 

 

﴾Whoever sleeps too much (laze around), then others will surpass 

it. And whoever does not want to do charity (effort), then their 

dreams will not come true﴿ 

“Barangsiapa yang terlalu banyak tidur (bermalas-malasan), 

maka orang lain akan melampauinya. Dan barangsiapa yang tidak 

ingin beramal (berusaha), maka impiannya tidak akan ia 

dapatkan” 
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158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
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 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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Kasrah 
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 ditulis żukira ذكر

  َ ˚  

Ḍammah 
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ABSTRAK 
 

Hadis merupakan pegangan umat Islam yang telah 

diapresiasikan secara masif setelah al-Qur’an, sebagai rujukan 

dalam berbagai aspek. Tak terkecuali dalam aspek hukum, 

contohnya dalam Peradilan Agama. Kadi (hakim) merupakan 

unsur penting dalam suatu lembaga peradilan. Mengingat 

pentingnya jabatan tersebut, maka perlu adanya pengkualifikasian 

untuk menguji kelayakan seseorang dengan berpedoman pada 

kriteria atau syarat menjadi kadi pada Peradilan Agama. Dalam hal 

ini, kriteria-kriteria tersebut tentunya didasari pada dalil al-Qur’an 

dan Sunnah Nabi. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kriteria menjadi kadi pada Peradilan Agama perspektif 

Fatchur Rahman. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berdasarkan sumber kepustakaan 

(library research), maka dari itu penelitian ini lebih difokuskan 

kepada eksplorasi data-data tertulis dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitis. Data utama diperoleh dari karya yang ditulis 

oleh Fatchur Rahman yang berjudul “Hadis-Hadis tentang 

Peradilan Agama”.  

 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, disimpulkan 

bahwa Fatchur Rahman menulis bukunya dengan metode analitik 

(tahli>li) dan komparatif (muqarin). Adapun beberapa kriteria kadi 

dalam perspektif hadis yakni: orang yang adil, berpengetahuan dan 

mengedepankan kebenaran, dan stabil emosionalnya. Sedangkan 

menurut Fatchur Rahman mengenai kriteria-kriteria menjadi kadi 

pada Peradilan Agama di antaranya: orang laki-laki, cakap 

bertindak (balig, berakal), beragama Islam, memiliki bekal ilmu 

pengetahuan serta keahlian dalam bidang hukum agama, dan tidak 

memiliki gangguan penglihatan (tuna-netra), gangguan 

pendengaran (tuna-rungu), dan gangguan bicara (tuna-wicara). 

Kata Kunci: Kriteria, Kadi, Peradilan Agama, Hadis. 
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ABSTRACT 

 

 Hadith is a Muslim guideline that has been massively 

appreciated after the Qur'an as a reference in various aspects. There 

is no exception in the legal aspect, for example, in the Religious 

Courts. Kadi (judge) is an important element in a judicial 

institution. Considering the importance of this position, it is 

necessary to have qualifications to test a person's suitability based 

on the criteria or requirements to become a kadi in the Religious 

Courts. In this case, these criteria are based on the arguments of 

the Koran and the Sunnah of the Prophet. This research aims to 

determine the criteria for becoming a kadi in the Religious Courts 

from Fatchur Rahman's perspective. 

This type of qualitative research uses data collection 

techniques based on library sources. Therefore, this research 

focuses on exploring written data using descriptive-analytical 

methods. The main data was obtained from a work written by 

Fatchur Rahman entitled "Hadiths on Religious Justice". 

Based on research conducted by the author, Fatchur 

Rahman wrote his book using analytical (tahli>li) and comparative 

(muqarin) methods. There are several criteria for a kadi from a 

hadith perspective: a person who is fair, knowledgeable, prioritizes 

the truth, and emotionally stable. Meanwhile, according to Fatchur 

Rahman, the criteria for becoming a kadi in the Religious Courts 

include being male, capable of acting (adult, intelligent), Muslim, 

possessing knowledge and expertise in religious law, and not 

having visual impairment (impaired). -blind), hearing impaired 

(deaf-impaired), and speech impaired (speech-impaired). 

Keywords: Criteria, Kadi, Religious Courts, Hadith. 
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